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BAB III  

METODE DAN PERANCANGAN APLIKASI 

3.1 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi delapan tahap, 

yaitu : 

1. Analisis Literatur 

Mencari teori dari buku yang berhubungan dengan Android dan masakan. Jurnal 

tentang metode Simple Additive Weighting (SAW), Analytical Hierarchy 

Process (AHP), dan satuan ukuran rumah tangga. Artikel tentang memasak, dan 

website tentang satuan berat jenis bahan masakan, dan resep masakan, maupun 

referensi lainnya yang tersedia secara online maupun offline yang dapat 

membantu dalam penelitian. 

2. Perancangan Sistem 

Merancang tampilan untuk pengguna serta fitur-fitur apa saja yang perlu 

disediakan untuk mempermudah atau membuat nyaman pengguna saat 

menggunakan aplikasi. 

3. Pemrograman Sistem 

Pemrograman sistem adalah penggabungan antara fitur-fitur yang telah 

ditentukan dengan tampilan yang telah dibuat, sehingga ketika pengguna 

melakukan sesuatu terhadap tampilan aplikasi, maka aplikasi akan melakukan 

suatu pekerjaan tertentu seperti perpindahan halaman, dan menampilkan pop-

up. 
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4. Testing dan Debugging Aplikasi 

Testing dan debugging aplikasi dilakukan seiring dengan dibangunnya aplikasi 

untuk mencari bug yang tidak diinginkan. Sehingga dapat mengurangi 

kesalahan-kesalahan dan mendapatkan performa aplikasi yang maksimal. 

5. Survei Penggunaan Aplikasi 

Survei penggunaan aplikasi dilakukan setelah aplikasi berhasil dibuat dengan 

tujuan mengumpulkan sampel data. Pengumpulan sampel data dilakukan 

dengan meminta sejumlah responden untuk menggunakan aplikasi yang telah 

dibuat dan mengisi kuesioner. 

6. Analisis Sampel Data 

Setelah sampel data terkumpul, maka dapat dilakukan analisis sampel data 

untuk mengetahui apakah aplikasi yang dibuat sudah memenuhi tujuan 

penelitian.  

7. Penulisan Laporan 

Penulisan laporan berguna untuk membuat dokumentasi dari suatu penelitian 

serta memberikan informasi terhadap peneliti selanjutnya dalam penelitian 

sejenis. 

3.2 Rancangan Aplikasi 

Halaman Home adalah halaman utama saat pengguna membuka aplikasi dimana 

pada halaman ini pengguna dapat memasukkan bahan–bahan masakan yang 

terdapat di kulkas atau dapur pengguna. Setelah pengguna memasukkan bahan dan 

jumlah, aplikasi menentukan nilai-nilai kriteria jumlah bahan, kelengkapan, dan 

waktu. Setelah nilai-nilai dari masing-masing kriteria didapatkan, aplikasi telah siap 

untuk menghitung bobot keseluruhan dan mencari bobot yang terbesar dengan cara 
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mengubah nilai subkriteria semua resep dan variabel menjadi tabel, lalu mengubah 

tabel tersebut menjadi sebuah matrix, dan mengalikan dengan nilai tabel tersebut 

dengan nilai dari metode AHP, sehingga didapatkan bobot keseluruhan dari setiap 

resep. Setelah mendapatkan bobot keseluruhan, dilakukan pengurutan secara 

ascending dan lima resep dengan bobot terbesar akan ditampilkan ke pengguna di 

halaman rekomendasi sebagai resep yang kiranya bisa dimasak dengan bahan-

bahan yang tersedia.  

 

3.2.1 Rancangan Implementasi Rumus 

Penelitian ini mengimplementasikan metode SAW dan metode AHP. 

Rekomendasi resep masakan dengan menggunakan metode SAW membutuhkan 

pembobotan terlebih dahulu dengan metode AHP.  

Tabel 3.1 Tabel Pembobotan Pakar  

Parameter Kelengkapan Jumlah Bahan Waktu 

Kelengkapan 1 A B 

Jumlah Bahan 1/A 1 C 

Waktu 1/B 1/C 1 

 D=1+(1/A)+(1/B) E=A+1+(1/C) F=B+C+1 

 

Tabel 3.1 menjelaskan nilai variabel A, B, C merupakan simulasi nilai yang 

didapatkan dengan cara wawancara kepada pakar dan nilai D, E, F merupakan 

penjumlahan dari nilai-nilai kelengkapan, jumlah bahan, dan waktu. 

Tabel 3.2 Tabel Pembobotan Hasil AHP 

Parameter Kelengkapan Jumlah Bahan Waktu Total 

Kelengkapan 1/D A/E B/F G 

Jumlah Bahan (1/A)/D 1/E C/F H 

Waktu (1/B)/D (1/C)/E 1/F I 

 1 1 1 1 
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Tabel 3.2 menjelaskan bobot total merupakan penjumlahan perhitungan tiap 

baris lalu dibagi dengan banyaknya kriteria. Sebagai contoh, untuk mendapatkan 

bobot G digunakan cara ((1/D) + (A/E) + (B/F)) / 3. 

Tabel 3.3 Tabel Subkriteria Jumlah Bahan 

Parameter Bobot 

Cukup A 

>= ½ B 

< ½ C 

Tidak Cukup D 

 

Nilai pada tabel 3.3 didapatkan dari nilai yang pakar berikan. Resep 

mendapatkan bobo A jika semua jumlah bahan yang dimasukkan oleh pengguna 

sama atau lebih besar dari jumlah bahan pada resep. Bobot B didapatkan jika jumlah 

bahan yang dimasukkan oleh pengguna setengah atau lebih besar dengan resep. 

Bobot C didapatkan jika jumlah bahan yang dimasukkan oleh pengguna kurang dari 

setengah dengan resep. Sedangkan bobot D didapatkan jika jumlah bahan yang 

pengguna masukkan tidak ada yang sama dengan resep. 

Tabel 3.4 Subkriteria Kelengkapan 

Parameter Bobot 

Lengkap A 

>= ½ B 

< ½ C 

Tidak lengkap D 

 

Nilai pada tabel 3.4 didapatkan dari nilai yang pakar berikan. Bobot A 

didapatkan jika semua bahan yang dimasukan oleh pengguna sama atau lebih besar 

dari bahan pada resep. Bobot B didapatkan jika bahan yang dimasukkan oleh 

pengguna setengah atau lebih besar dengan resep. Bobot C didapatkan jika bahan 

yang dimasukkan oleh pengguna kurang dari setengah dengan resep. Sedangkan 

bobot D didapatkan jika bahan yang pengguna masukkan tidak dengan resep. 
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Tabel 3.5 Tabel Subkriteria Waktu 

Parameter Bobot 

0 – 40 A 

41 – 80 B 

81 – 120 C 

 

Nilai tabel 3.5 didapatkan dari nilai yang pakar berikan. Untuk waktu masak 

0 – 40 menit pakar memberikan bobot A, untuk waktu 41-80 menit pakar 

memberikan bobot B, sedangkan 81 – 120 menit pakar memberikan waktu C. 

Tabel 3.6 Tabel Pembobotan SAW 

Resep 
Kriteria 

Kelengkapan Jumlah Bahan Waktu 

Resep1 A1 A2 A3 

 

Nilai yang terdapat pada kriteria didapatkan dari nilai subkriteria yang pakar 

berikan. Langkah pertama adalah mencocokkan yang pengguna masukkan dan 

mencocokan dengan semua resep. Setelah itu, normalisasikan berdasarkan kriteria 

benefit atau cost, sehingga didapatkan matriks sebagai berikut. 

Tabel 3.7 Matrix pembobotan 

A1 A2 A3 

 

Setelah membuat matriks ternormalisasi SAW, langkah selanjutnya adalah 

dikalikan dengan kriteria yang telah diberikan oleh pakar, dapat dilihat pada tabel 

3.2. 

 

Gambar 3.1 Perhitungan SAW dan AHP 
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 Gambar 3.1 menjelaskan cara perhitungan antara metode SAW dan metode 

AHP untuk mendapatkan bobot setiap resep.  

Diberikan contoh, dalam sebuah resep terdapat lima jenis bahan masakan 

yaitu garam, gula, merica, jeruk, mangga. Masing-masing jumlah bahan yang 

dibutuhkan adalah garam 1, gula 2, merica 3, jeruk 4, dan mangga 5. Waktu yang 

dibutuhkan masakan tersebut adalah 30 menit. Jika pengguna memasukkan garam 

5, gula 1, merica 7, jeruk 3, mangga 6, jahe 3, maka bobot subkriteria yang 

didapatkan resep tersebut adalah:  

Tabel 3.8 Tabel Pembobotan Resep 

Kelengkapan Jumlah bahan Waktu 

A B A 

 

Subkriteria kelengkapan untuk resep tersebut mendapatkan bobot A, karena 

semua jenis bahan yang dimasukkan pengguna sama atau lebih dari yang terdapat 

pada resep. Subkriteria jumlah bahan mendapatkan bobot B karena ada beberapa 

jumlah bahan yang pengguna masukkan kurang dari yang terdapat pada resep. 

Subkriteria waktu mendapatkan A, karena resep tersebut kurang dari 40 menit. 

Setelah didapatkan, tabel tersebut diubah menjadi sebuah matrix ternormalisasi, 

sehingga didapatkan matrix di bawah ini. 

Tabel 3.9 Tabel Matrix Pembobotan SAW 

A B A 

 

Setelah bobot subkriteria menjadi sebuah matrix ternormalisasi, lakukan 

perkalian antara subkriteria dengan bobot kriteria untuk mendapatkan bobot resep 

tersebut (V).   
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Tabel 3.10 Tabel Hasil Pembobotan AHP 

Parameter Bobot 

Kelengkapan G 

Jumlah Bahan H 

Waktu I 

 

Maka bobot akhir untuk setiap resep didapatkan dengan cara mengalikan 

nilai tabel matrix pembobotan SAW atau tabel 3.9 dengan tabel hasil pembobotan 

AHP atau tabel 3.10. 

(A*G) + (B*H) + (A*I) = Resep1 

3.3 Data Flow Diagram 

Terdapat Data Flow Diagram pada aplikasi ini. Berikut Data Flow Diagram 

sistem ini. 

 

Gambar 3.2 Context Diagram Aplikasi Rekomendasi Masakan 

Sistem aplikasi rekomendasi, awalnya Data_Bahan_Royco_dan_Buku, 

Data_Bahan_Royco_dan_Buku, Data_Bahan_Royco_dan_Buku dimasukkan ke 

dalam basis data, dengan demikian semua data resep sudah tersimpan di dalam basis 

data. Pengguna dapat memberikan masukan kepada sistem berupa bahan masakan, 

jumlah bahan masakan, dan waktu. Kemudian sistem akan memberikan keluaran 
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berupa rekomendasi masakan kepada pengguna. Gambar 3.3, menjelaskan lebih 

lanjut subsistem aplikasi ini. Berikut diagram alir data lanjutan. 

 

Gambar 3.3 DFD Level 1 Aplikasi Rekomendasi Masakan 

Gambar 3.3 menjelaskan dari masukan berupa bahan, jumlah bahan, dan waktu 

diubah menjadi sebuah tabel pembobotan, tabel pembobotan adalah sebuah tabel 

dengan nilai hasil dari pencocokan antara yang pengguna masukan dengan 

database. Setelah jadi tabel pembobotan, sistem akan mengubah dari tabel menjadi 

sebuah matrix, hasil dari proses tabel pembobotan, matrix tersebut akan 

dinormalisasikan sehingga menjadi matrix ternormalisasi, setelah ternormalisasi 

maka akan dimulai perhitungan dengan metode AHP yaitu perkalian antara hasil 

ternormalisasi dengan bobot yang telah diberikan oleh pakar. Sehingga 

menghasilkan sebuah rekomendasi resep yang akan di tampilkan kepada pengguna. 
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3.4 Flowchart 

Flowchart merupakan sebuah bagan yang menggambarkan urutan proses secara 

detail dan hubungan suatu proses dengan proses yang lain dalam suatu sistem.  

 

Gambar 3.4 Flowchart Aplikasi Rekomendasi 

 Gambar 3.4 merupakan urutan proses pada saat aplikasi dijalankan jika 

pengguna memilih halaman resep, maka akan muncul tampilan halaman resep, 

atau pengguna memilih halaman Help, tampilan akan pindah ke halaman Help, 

jika pengguna tidak memilih kedua halaman tersebut, maka pengguna akan 

tetap di halaman Home, dan dapat melakukan masukan bahan hingga 

mendapatkan rekomendasi. 
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Gambar 3.5 Flowchart halaman resep 

 Gambar 3.5 merupakan urutan proses pada saat pengguna memilih halaman 

resep. Diawali ketika pengguna memilih atau menekan tab resep, sistem akan 

mengambil data resep berupa nama, porsi dan waktu dari basis data, dan gambar 

resep dari folder assets. Serta menampilkan berupa list kepada pengguna, ketika 

pengguna menekan salah satu dari list tersebut, maka akan pindah halaman untuk 

menampilkan detail dari resep yang dipilih tersebut. 
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Gambar 3.6 Flowchart Halaman resep detail 

 Gambar 3.6 merupakan urutan proses pada saat pengguna memilih salah 

satu resep dalam list resep. Sistem akan mengambil data resep dari basis data dan 

mengambil gambar dari folder assets, setelah itu menampilkannya kepada 

pengguna. Resep Header adalah salah satu tabel dari basis data yang berisikan nama 

resep, gambar resep, porsi, dan waktu. Resep Detail adalah tabel yang berisikan 

bahan yang dipakai, dan keterangan dari resep tersebut. Resep Bahan adalah tabel 

yang berisikan nama bahan dan satuan dari bahan tersebut. Sedangkan tabel Step 

berisikan langkah pertama sampai masakan tersebut berhasil dibuat.  

Rancang Bangun ..., Randy Tanu, FTI UMN, 2015



 

Gambar 3.7 Flowchart Metode SAW 

Gambar 3.7 merupakan urutan proses pada saat setelah pengguna 

memasukkan bahan-bahan yang dimiliki, setelah pengguna memasukan bahan-

bahan, setiap resep akan diberikan bobot untuk setiap kriteria sehingga didapatkan 

tabel pembobotan, setelah terbentuk maka tabel tersebut akan diubah menjadi 

sebuah matrix, lalu matrix tersebut dinormalisasi untuk mendapatkan bobotnya 

setiap kriteria. Setelah itu, matrix tersebut dikalikan serta dijumlah dengan bobot 

kriteria yang didapat dengan metode AHP. 
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3.5 Rancangan Antar Muka Aplikasi 

1. Halaman Home 

Halaman Home merupakan halaman yang muncul pada saat pengguna 

membuka aplikasi. Halaman ini terdiri dari sebuah textbox yang dapat digunakan 

untuk memasukkan bahan masakan yang dimiliki oleh pengguna. Terdapat tombol 

tambah, yang berguna untuk menambahkan bahan masakan yang dimasukkan 

pengguna ke dalam listview. Listview adalah tempat untuk menampung data bahan 

yang dimasukkan oleh pengguna. Terdapat juga tombol Cari Resep yang berguna 

untuk pindah ke halaman lain untuk dilakukan perhitungan. 

 

Gambar 3.8 Rancangan Antarmuka Halaman Home 
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2. Pop-Up Jumlah Bahan 

Halaman ini muncul pada saat pengguna menekan tombol tambah setelah 

memasukkan data bahan masakan. Pop-up ini berguna untuk menerima data jumlah 

dari bahan masakan yang telah dimasukkan oleh pengguna. Setelah memasukkan 

jumlah bahan, maka secara otomatis pop-up ini akan hilang dan data akan masuk 

ke listview 

 

Gambar 3.9 Rancangan Antarmuka pop-up Jumlah Bahan 
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3. Halaman Rekomendasi 

Halaman ini akan otomatis muncul saat pengguna menekan tombol Cari 

Resep, dan halaman ini akan menampilkan lima rekomendasi resep masakan yang 

telah dihitung menggunakan metode SAW dan AHP. Resep dengan bobot tertinggi 

akan menempati peringkat di atas. 

 

Gambar 3.10 Rancangan Antarmuka Halaman Rekomendasi Resep 
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4. Halaman Resep 

Halaman ini menampilkan semua resep yang terdapat pada basis data. 

Setiap list memiliki nama resep, gambar resep, porsi, serta waktu. Pada halaman ini 

pengguna dapat melihat daftar resep yang tersedia. 

 

Gambar 3.11 Rancangan Antarmuka Halaman Resep 
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5. Halaman Resep Detail 

Halaman ini menampilkan resep yang dipilih oleh pengguna pada halaman 

Resep, halaman ini menampilkan gambar resep yang lebih besar, nama resep, porsi, 

waktu, bahan yang digunakan untuk membuat masakan tersebut, dan memberikan 

langkah-langkah untuk memasak masakan tersebut.   

 

Gambar 3.12 Rancangan Antarmuka Halaman Resep Detail 
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6. Halaman Help 

Halaman ini menunjukkan cara penggunaan aplikasi dan menunjukkan 

ukuran dari suatu bahan, karena aplikasi ini menggunakan satuan rumah tangga. 

Halaman ini terdiri dari nama bantuan, serta screenshot untuk memudahkan 

pengguna dalam pemakaian aplikasi. 

 

Gambar 3.13 Rancangan Antarmuka Halaman Help 
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3.4 Struktur Tabel 

Beberapa tabel berikut merupakan penjelasan mengenai tabel-tabel yang 

terdapat dalam basis data yang digunakan untuk membangun aplikasi rekomendasi 

resep masakan menggunakan metode Simple Additive Weighting berbasis Android.  

1. Nama Tabel  : tb_bahan 

Fungsi : menyimpan data bahan masakan yang berupa id bahan 

tersebut, nama bahan, dan satuannya 

Primary key : id_bahan 

Foreign key : - 

Tabel 3.11 Struktur Tabel tb_bahan 

 

2. Nama Tabel  : tb_resep_header 

Fungsi  : menyimpan keterangan tiap resep 

Primary key : id_resep 

Foreign key : - 

Tabel 3.12 Struktur Tabel tb_resep_header 

Nama Tabel Tipe Data Keterangan 

id_resep Varchar2(8) Primary key tabel 

nm_resep Varchar2(50) Nama resep 

jpg_resep Varchar2(30) Gambar resep 

Porsi Varchar2(2) Porsi untuk resep tersebut 

Waktu Varchar2(4) 

Waktu yang dibutuhkan 

untuk memasak resep 

tersebut 

 

 

 

Nama Tabel Tipe Data Keterangan 

id_bahan Varchar2(8) Primary key tabel 

nm_bahan Varchar2(30) 
Nama dari tiap jenis 

bahan masakan 

nm_satuan Varchar2(20) 
Nama satuan dari tiap 

jenis bahan masakan 
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3. Nama Tabel  : tb_step 

Fungsi  : menyimpan langkah-langkah untuk memasak sebuah resep 

Primary key : - 

Foreign key : id_resep 

Tabel 3.13 Struktur Tabel tb_step 

Nama Tabel Tipe Data Keterangan 

id_resep Varchar2(8) Foreign key tabel 

langkah Integer 
Untuk mengurutkan step agar tidak 

kacau 

Step Varchar2(200) 

Langkah-langkah dalam membuat 

masakan tersebut hingga masakan 

jadi 

 

4. Nama Tabel  : tb_resep_detail 

Fungsi  : menyimpan bahan-bahan yang digunakan untuk membuat 

resep 

Primary key : - 

Foreign key : id_resep, id_bahan 

Tabel 3.14 Struktur Tabel tb_resep_detail 

Nama Tabel Tipe Data Keterangan 

id_resep Varchar2(8) Foreign key tabel 

Jumlah Varchar2(15) 
Jumlah tiap bahan yang 

digunakan 

id_bahan Varchar2(8) Foreign key tabel 

Keterangan Varchar2(50) 
Tambahan informasi 

disetiap bahan masakan 
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3.5 Entity Relatioship Diagram 

 

Gambar 3.14 Entity Relationship Diagram  

Entity Relationship Digram pada aplikasi rekomendasi ditunjukkan oleh 

gambar 3.14. Pada Entity Relationship Digram ini, terdapat empat buah tabel yang 

saling berkaitan untuk memberikan informasi kepada pengguna. Gambar 3.14 

dijelaskan bahwa satu bahan dapat memiliki satu atau lebih resep detail, sedangkan 

satu resep detail memiliki minimal satu bahan. Satu resep header dapat memiliki 

minimal satu step. Satu resep header memiliki minimal satu resep detail. 
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